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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Menurut Lumen Gentium artikel 31, kaum awam ialah semua orang beriman 

Kristiani kecuali mereka yang termasuk golongan imam atau status religius yang 

diakui Gereja. Melalui sakramen pembaptisan, kaum awam menjadi anggota Gereja 

sekaligus mengemban tugas imamat, kenabian dan rajawi Kristus. Tugas sebagai 

imam berarti menjadi menjalankan tugas pengudusan jemaat. Misalnya, memimpin 

ibadat, membagi komuni, dan memimpin doa. Tugas sebagai nabi artinya 

menjalankan pewartaan sabda kepada semua orang melalui kata-kata maupun 

perbuatan seperti menjadi lektor dan fasilitator katekese. Tugas sebagai raja berarti 

menjadi gembala yang memimpin untuk semua orang dengan spiritualitas 

kerendahan hati. Contohnya, menjadi pemimpin Dewan Pastoral Paroki (DPP) dan 

ketua Kelompok Basis Gerejawi (KBG). 

Pelaksanaan tiga tugas Kristus tersebut merupakan suatu kewajiban 

serentak sebagai bukti bahwa kaum awam memiliki ruang untuk terlibat aktif dalam 

pelayanan Gereja. Secara lebih mendalam, Dekrit Apostolicam Actuositatem 

menekankan pentingnya keterlibatan awam dalam karya kerasulan. Terdapat 

beberapa hal utama yang ditegaskan di dalam Dekrit tersebut. Pertama, panggilan 

kaum awam bersifat universal. Kaum awam tanpa terkecuali dipanggil untuk 

menjalankan kerasulan demi penyucian sesama dan menyempurnakan tata dunia 

dengan semangat Injil. Kedua, peranan Roh Kudus. Roh Kudus menginspirasi 

kaum awam dalam menjalankan karya kerasulan. Melalui kuasa Roh Kudus, kaum 

awam dapat menjalankan kerasulan dengan berlandaskan pada tiga kebajikan 

Kristiani yakni iman, harapan dan kasih. Roh Kudus juga memberikan karunia-

karunia bagi kaum awam berdasarkan kemampuan mereka demi kesejahteraan 

bersama. 

Ketiga, Maria sebagai model karya kerasulan. Kaum awam mesti belajar 

dari Maria yang menunjukkan sikap rendah hati dan ketaatan kepada kehendak 

Allah. Keempat, keterlibatan awam di tengah keluarga. Kaum awam bertugas 
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mempertahankan keutuhan perkawinan dan mendidik anak menurut nilai-nilai 

Kristiani. Kelima, relasi dialogal dan sinodal antara hierarki dan awam. Pada 

hakikatnya, kaum awam dan hierarki saling bekerja sama dalam menjalankan 

kerasulan. Keenam, pentingnya pembinaan dalam merasul. Karya kerasulan tidak 

berjalan baik tanpa adanya pembinaan. Pembinaan membantu memperlancar karya 

kerasulan. Bentuk-bentuk pembinaan yang dapat diupayakan antara lain retret, 

rekoleksi dan pendalaman Kitab Suci.  

Salah satu kelompok kerasulan awam yang memiliki pengaruh besar ialah 

Legio Maria. Legio Maria didirikan oleh seorang awam bernama Frank Duff. 

Tujuan Legio Maria adalah kemuliaan Allah melalui pengudusan anggotanya yang 

dikembangkan dengan doa dan kerja sama aktif di bawah bimbingan Gereja dalam 

karya Maria dan Gereja untuk menghancurkan kepala ular dan meluaskan Kerajaan 

Kristus. Kelompok Legio Maria berkembang hingga ke Indonesia dan Manggarai. 

Legio Maria di Manggarai pertama kali terbentuk di Paroki Katedral Ruteng. 

Melalui Legio Maria, banyak kaum awam Paroki Katedral Ruteng semakin 

membaktikan diri untuk mewartakan Kerajaan Allah dan menguduskan dunia.  

Keterlibatan Legio Maria Paroki Katedral Ruteng dapat ditinjau dari Dekrit 

Apostolicam Actuositatem. Terdapat beberapa poin utama yang dapat ditekankan 

yakni, pertama keterlibatan yang inklusif bagi Legio Maria yang meliputi 

keterlibatan Legio Maria dalam tiga tugas Kristus dan keterlibatan perempuan 

dalam kerasulan Legio Maria. Legio Maria Paroki Katedral Ruteng menjalankan 

tugas sebagai imam dengan cara mengikuti Ekaristi, memimpin doa dan menjadi 

pemazmur; tugas sebagai nabi dengan cara menjadi lektor dan fasilitator katekese; 

tugas sebagai raja dengan cara menjadi penasihat DPP dan staf pengurus KBG. 

Melalui keterlibatan tersebut, Legio Maria secara implisit dan eksplisit mendorong 

kaum awam yang cenderung apatis karena terkena dampak negatif globalisasi 

modern untuk kembali bersikap aktif dalam karya kerasulan Gereja. Selain itu, 

keterlibatan perempuan dalam kerasulan Legio Maria menjadi tanda bahwa 

perempuan memiliki martabat yang sama dengan laki-laki sekaligus mencegah 

dominasi laki-laki yang besar dalam kerasulan Gereja. 
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Kedua, Roh Kudus sebagai semangat utama Legio Maria. Roh Kudus 

mencurahkan iman, harapan dan kasih kepada Legio Maria Paroki Katedral Ruteng 

sehingga dapat menjalankan kerasulan secara efektif. Di samping itu, Roh Kudus 

juga memberikan karunia-karunia kepada Legio Maria Paroki Katedral Ruteng 

sesuai dengan kemampuan antara lain karunia memimpin, mengajar dan 

menasihati. Karunia-karunia itu dimanfaatkan demi kebaikan bersama dan bukan 

untuk kepentingan pribadi atau kelompok tertentu.  

Ketiga, Maria sebagai model kerasulan Legio Maria. Maria menjadi teladan 

kerasulan Legio Maria seperti yang ditegaskan dalam Dekrit Apostolicam 

Actuositatem. Ada dua keutamaan Maria yang mesti dihidupi oleh Legio Maria 

Paroki Katedral Ruteng yaitu kerendahan hati dan semangat doa serta kunjungan 

pastoral. Kerendahan hati berarti anggota Legio Maria senantiasa membuka diri 

bagi kehendak Allah. Kuasa Allah itulah yang membuat mereka setia melaksanakan 

karya kerasulan. Di sisi lain, Legio Maria diarahkan untuk tekun berdoa baik secara 

pribadi maupun bersama serta melaksanakan kunjungan pastoral kepada keluarga-

keluarga dan orang sakit. Dalam kunjungan itu para anggota Legio Maria Paroki 

Katedral Ruteng mendoakan keluarga dan orang sakit. 

Keempat, peran legioner di tengah keluarga. Keluarga Kristiani memiliki 

tanggung jawab untuk menjaga keutuhan perkawinan. Perjanjian yang diungkapkan 

suami dan istri mesti terus dijaga dan dibarui sehingga kehidupan keluarga tetap 

rukun. Kehidupan perkawinan dimeteraikan oleh cinta Allah sehingga lestari 

sepanjang hayat. Legio Maria Paroki Katedral Ruteng senantiasa hidup rukun dan 

menjaga keutuhan perkawinan. Selain itu, keluarga Kristiani juga bertugas 

mendidik anak dengan menanamkan dasar-dasar spiritual yang kuat melalui 

kebiasaan doa, merenungkan Kitab suci dan mengikuti Ekaristi. Para anggota Legio 

Maria Paroki Katedral Ruteng selalu memberikan pemahaman pentingnya aspek 

spiritual kepada anak-anak dan memberikan teladan melalui cara hidup doa serta 

kesetiaan mengikuti Ekaristi.  

Kelima, kerja sama imam dan awam sebagai gerakan sinodal. Artinya, 

awam dan imam selalu membangun kerja sama yang aktif dalam seluruh dinamika 

kerasulan. Dengan kata lain, sinodalitas merupakan modus vivendi et operandi 
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[cara hidup dan berkarya] Gereja, Umat Allah, yang mengungkapkan dan 

memberikan substansi keberadaannya sebagai persekutuan ketika semua 

anggotanya berjalan bersama, berkumpul dalam pertemuan dan mengambil bagian 

aktif dalam misi penginjilannya. Hal itu berarti tidak ada kelompok dalam Gereja 

yang superior daripada yang lainnya. Prinsip sinodalitas menekankan kesetaraan. 

Sinodalitas juga turut dirasakan dalam konteks Legio Maria. Para imam sebagai 

pendamping rohani turut terlibat dalam kerasulan Legio Maria Paroki Katedral 

Ruteng. Kerja sama keduanya terwujud dalam reksa pastoral (mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi) serta pembinaan yang diupayakan melalui 

rekoleksi, retret dan pendalaman Kitab Suci. Kerja sama klerus dan awam akan 

menghambat terjadinya klerikalisme yakni dominasi klerus yang terlalu kuat dalam 

kerasulan Gereja.  

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Kelompok Legio Maria 

Pertama, Legio Maria Paroki Katedral seyogiannya tetap mengorientasikan 

seluruh karya kerasulan kepada kemuliaan Allah dan kebaikan sesama sembari 

meneladani sikap hidup Maria terutama kerendahan hati dan semangat hidup doa. 

Tak dapat disangkal tantangan hidup sehari-hari terkadang menggoyahkan iman 

dari para anggota Legio Maria. Namun, kepasrahan kepada kehendak Allah harus 

menjadi dasar utama. 

Kedua, para anggota Legio Maria Paroki Katedral Ruteng seyogiannya 

semakin membuka diri terhadap kuasa Roh Kudus sehingga mampu 

mempraktikkan karunia-karunia Roh Kudus secara bijaksana.  

Ketiga, melalui Roh Kudus, para anggota Legio Maria Katedral mesti 

mengaplikasikan iman, harapan dan kasih secara konsekuen dengan cara memberi 

perhatian pada dimensi ekologis. Dalam konteks ini, para anggota Legio Maria 

bersama kelompok kategorial lainnya bekerja sama melakukan penanaman pohon 

dan sebagainya. 
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5.2.2 Bagi Kaum Klerus  

Pertama, kaum klerus tidak dapat berjalan sendiri tanpa kerja sama dengan 

kaum awam. Sebab, Gereja sejatinya merupakan suatu persekutuan yang menuntut 

sinergitas setiap anggotanya. Oleh karena itu, kerja sama imam dan awam mutlak 

diperlukan. Kerja sama itu merupakan wujud sinodalitas. Sinodalitas itu 

direalisasikan dalam bentuk keterlibatan bersama terkait reksa pastoral.  

Kedua, sinodalitas juga direalisasikan melalui pembinaan. Maka, 

diperlukan imam-imam dan tenaga-tenaga profesional untuk melaksanakan 

pembinaan secara efisien.  

5.2.3 Bagi Kaum Awam  

Pertama, kaum awam mesti semakin membuka diri terhadap kuasa Roh 

Kudus sehingga menggerakkan mereka untuk terlibat aktif dalam karya kerasulan. 

Kepentingan pribadi seperti mengutamakan media sosial dan kesenangan lainnya 

harus ditinggalkan. 

Kedua, kaum awam terutama laki-laki seyogiannya memberi diri untuk 

bergabung bersama kelompok Legio Maria Katedral. Sebab, kelompok ini bukan 

berfokus pada perempuan melainkan terbuka bagi laki-laki. Melalui keterlibatan di 

dalam Legio Maria, kaum awam laki-laki menghadirkan Kerajaan Allah secara 

nyata bagi sesama. 
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